
LAPORAN EVALUASI INTERNAL 

(LOKA POM DI KOTA LUBUKLINGGAU) 

TRIWULAN I TAHUN 2026 



BERITA ACARA EVALUASI INTERNAL 

TRIWULAN I TAHUN 2026 

Pada hari rabu tanggal 15 April 2026 bertempat di Loka POM di Kota Lubuklinggau. 

kami yang bertandatangan di bawah ini : 

 
1. Nama : Ronny Syafri. M. Si.. Apt 

NIP  19801218 200812 1004 

Jabatan : Kepala Loka POM di Kota Lubuklinggau 

2. Nama : Muhammad Ikbal. S.E 

NIP  19890421 201903 1011 

Jabatan : Perencana Ahli Pertama 

 
Telah melaksanakan evaluasi internal terhadap realisasi anggaran dan capaian 

kinerja pada Loka POM di Kota Lubuklinggau TW I sampai dengan Maret 2026 

dengan hasil sebagai berikut : 

1. Capaian Kinerja dan Realisasi Anggaran per Output sampai dengan Triwulan I 

 

 
No 
. 

 
MAK 

 
Program/ 

Kegiatan/ Output 

 
s/d 

Bulan 

Volume Total Anggaran 

Targe 
t 

Realisasi 
s.d bulan 

n 

% 
Capaia 

n 

Pagu 
Realisasi s.d 

bulan n 
% Capaian 

 

 
1 

 
3165. 

AEA.001 

Laporan Analisis 
Kejahatan Obat 
dan Makanan oleh 
UPT 

Januari 
 

14 

1 7,14% 
 

5.386.000 

600.000 11,13%  

Februari 2 14,28% 730.000 13,55%  

Maret 3 - 450.000 8,35%  

 

 
2 

 
3165. 

BAH.001 

Keputusan/Sertifik 
asi Layanan Publik 
yang Diselesaikan 
oleh UPT 

Januari  

 
18 

1 5,55%  

 
5.144.000 

0 0  

Februari 2 11,11% 0 0  

Maret 3 16,66% 0 0  

 
3 

 
3165. 

BDB.001 

Sekolah dengan 
pangan jajanan 
anak usia sekolah 
(PJAS) aman 

Januari 
 

1 

- - 
 

17.181.000 

0 0  

Februari - - 0 0  

Maret - - 0 0  

 

 
4 

 
3165. 

BDB.002 

 
Desa Pangan 
Aman 

Januari  

 
1 

- -  

 
17.102.000 

0 0  

Februari - - 0 0  

Maret - - 0 0  

  

3165. 

BDB.003 

Pasar Pangan 

Aman Berbasis 

Komunitas 

Januari  - -  0 0  

5 Februari 1 - - 21.202.000 0 0  

  Maret  - -  0 0  

  

3165. 

BDC.001 

Masyarakat yang 

ditingkatkan 

Pengetahuannya 

Melalui KIE 

Januari  - 0  0 0  

6 Februari 150 0 0 17.057.000 0 0  

  Maret  10 6,66%  0 0  

   Januari  7 8,33%  194.900 1,75%  

 3165.BIA 

.001 

Label produk 

tembakau 

dan/atau rokok 

elektronik yang 

Februari 84 14 16,66% 11.123.000 216.700 1,94%  

7 Maret 
 

21 25% 
 

227.900 2,04% 
 



 
No 
. 

 
MAK 

 
Program/ 

Kegiatan/ Output 

 
s/d 

Bulan 

Volume Total Anggaran 

Targe 
t 

Realisasi 
s.d bulan 

n 

% 
Capaia 

n 
Pagu 

Realisasi s.d 
bulan n 

% Capaian 
 

  diperiksa sesuai 

ketentuan oleh 

UPT BPOM 

        

   Januari  -- -  0 0  

  
3165. 

BKB.001 

Laporan 

Koordinasi 

Pengawasan Obat 

dan Makanan 

Februari  - -  340.000 6,15%  

8 
Maret 

1 
- - 

5.528.000 
0 0 

 

  Layanan Publikasi 
Keamanan dan 
Mutu Obat dan 

Makanan oleh 
UPT 

Januari  -   0 0  

9 
3165. 

BMB.001 Februari 5 - - 6.584.000 2.248.000 34,14%  

  Maret  1 20%  0 0  

 
10 

 
3165. 

CAB.001 

Sarana 
Pengawasan Obat 
dan Makanan di 
Seluruh Indonesia 

Januari 
 

2 

0 0 
 

80.000.000 

0 0  

Februari 1 50% 1.352.000 1,69%  

Maret 2 100% 7.500.000 9,37%  

 

 
11 

 
3165. 

CAN.001 

 
Perangkat 
Pengolah Data 
dan Komunikasi 

Januari  

 
4 

0 0  

 
80.000.000 

0 0  

Februari 4 100% 79.920.00 99,9%  

Maret 4 100% 0 0 
 

 

 
12 

 
 

3165. 
PDD.001 

Laboratorium 
Pengawasan Obat 
dan Makanan yang 
sesuai Good 
Laboratory 
Practice 

Januari  

 
1 

- -  

 
70.707.000 

0 0  

Februari - - 2.106.000 2,97%  

Maret - - 188.000 0,26% 
 

 

 
13 

 
3165. 

QCD.U0 
27 

Perkara di bidang 
Penyidikan Obat 
dan Makanan di 
Loka POM di Kota 
Lubuklinggau 

Januari  

 
1 

- -  

 
59.888.000 

400.000 0,66%  

Februari - - 677.000 1,13%  

Maret - - 300.000 0,50%  

 

 
14 

 
3165. 

QDC.002 

Fasilitas 
Pelayanan 
Kesehatan yang 
diberikan KIE 
Farmakovigilans 

Januari  

 
27 

- -  

 
3.500.000 

0 0  

Februari - - 0 0  

Maret - - 0 0  

 

 
15 

 
3165. 

QDG.00 
1 

UMKM yang 
didampingi dalam 
pemenuhan 
standar oleh UPT 

Januari  

 
1 

- -  

 
5.600.000 

0 0  

Februari - - 0 0  

Maret - - 0 0  

 

 
16 

 
3165. 

QIA.001 

 
Sampel Makanan 
yang Diperiksa 
oleh UPT 

Januari  

 
90 

5 5,55%  

 
45.241.000 

1.587.200 3,50%  

Februari 12 13,33% 2.275.010 5,02%  

Maret 20 22,22% 1.523.200 3,36%  

 

 
17 

 

 
3165. 

QIA.002 

Sampel Obat. 
Obat Traditional. 
Kosmetik. dan 
Suplemen 
Kesehatan yang 
Diperiksa sesuai 
Standar oleh UPT 

Januari  

 
177 

8 4,51%  

 
51.101.000 

1.994.004 3,90%  

Februari 23 12,99% 4.491.529 8,78%  

 
Maret 

 
36 

 
20,33% 

 
2.341.000 

 
4,58% 

 

 

 
18 

 
3165. 

QIC.001 

Sarana produksi 
obat dan makanan 
yang diperiksa 
oleh UPT 

Januari  

 
18 

0 0  

 
10.681.000 

0 0  

Februari 2 11,11% 0 0  

Maret 2 11,11% 510.000 4,77%  

 
19 

3165. 
QIC.004 

Sarana distribusi 
obat. obat 
tradisional. 

Januari  
174 

2 1,14%  
89.932.000 

2.768.100 3,07%  

Februari 5 2,87% 6.758.100 7,51%  



 
No 
. 

 
MAK 

 
Program/ 

Kegiatan/ Output 

 
s/d 

Bulan 

Volume Total Anggaran 

Targe 
t 

Realisasi 
s.d bulan 

n 

% 
Capaia 

n 
Pagu 

Realisasi s.d 
bulan n 

% Capaian 
 

  kosmetik. 
suplemen 
kesehatan dan 
makanan yang 
diperiksa oleh UPT 

 
 

Maret 

  
 

5 

 
 

2,87% 

  
 

3.689.625 

 
 

4,10% 

 

 
20 

 
6384. 

EBA.956 

 
Layanan BMN 

Januari 
 

1 

- - 
 

2.580.000 

0 0  

Februari - - 0 0  

Maret - - 0 0  

 

 
21 

 
6384. 

EBA.994 

 
Layanan 
Perkantoran 

Januari  

 
1 

- - 
 

2.417.512.00 
0 

285.629.298 11,81%  

Februari - - 184.832.457 7,64%  

Maret - - 268.340.568 11,09%  

 

 
2. Capaian Program dan Kegiatan Beserta Identifikasi Kendala/Hambatan Atas Pencapaian 

Target 
 

 
No. 

 

 
MAK 

 
Program/ 

Kegiatan/ Output 

 

 
Bulan 

 
Capaia 

n 
Output 

 
Capaian 
Anggara 

n 

 

 
Kendala/ Hambatan 

 

 
Rencana Aksi 

 

 

 
1 

 
3165. 

AEA.001 

Laporan Analisis 
Kejahatan Obat 
dan Makanan oleh 
UPT 

Januari - 11,13%  

 
Tidak ada Hambatan 

 
Melaksanakan kegiatan 
sesuai dengan 
perencanaannya 

 

Februari 100% 13,55%  

Maret 100% 8,35%  

 

 
2 

 
3165. 

BAH.001 

Keputusan/Sertifik 
asi Layanan Publik 
yang Diselesaikan 
oleh UPT 

Januari 5,55% 0  

 
Tidak ada Hambatan 

 
Melaksanakan kegiatan 
sertifikasi sesuai dengan 
perencanaan 

 

Februari 11,11% 0  

Maret 16,66% 0  

   Januari - 0    

 
3 

 
3165. 

BDB.001 

Sekolah dengan 
pangan jajanan 
anak usia sekolah 
(PJAS) aman 

Februari - 0 
 

Tidak ada hambatan 
Melaksanakan kegiatan 
sesuai dengan 
perencanaannya 

 

 
Maret 

 
- 

 
0 

 

 

 
4 

 
3165. 

BDB.002 

 
Desa Pangan 
Aman 

Januari - 0  

 
Tidak ada hambatan 

 
Melaksanakan kegiatan 
sesuai dengan 
perencanaannya 

 

Februari - 0  

Maret - 0  

 

 
5 

 
3165. 

BDB.003 

 
Pasar Pangan 
Aman Berbasis 
Komunitas 

Januari - 0  

 
Tidak ada hambatan 

 
Melaksanakan kegiatan 
sesuai dengan 
perencanaannya 

 

Februari - 0  

Maret - 0  

  
Masyarakat yang Januari 0 0    

6 
3165. 

BDC.001 
ditingkatkan 
Pengetahuannya 

Tidak ada Hambatan Februari 0 0  

Maret 6,66% 0    Melalui KIE  

  
Label produk 

Januari 8,33% 1,75%    

Februari 16,66% 1,94%    tembakau  Melaksanakan kegiatan 

7 
3165.BIA. 

001 
dan/atau rokok 
elektronik yang 

Tidak ada Hambatan 
Pengawasan Label produk 
tembakaui sesuai dengan 

    

  diperiksa sesuai 
ketentuan oleh 

Maret 25% 2,04%  perencanaan 

  UPT BPOM      



 

 
No. 

 

 
MAK 

 
Program/ 

Kegiatan/ Output 

 

 
Bulan 

 
Capaia 

n 
Output 

 
Capaian 
Anggara 

n 

 

 
Kendala/ Hambatan 

 

 
Rencana Aksi 

 

 

 
8 

 

 
3165. 

BKB.001 

 
Laporan 
Koordinasi 
Pengawasan Obat 
dan Makanan 

Januari - 0  
Tidak ada Kendala 
/Hambatan 

 

 
- 

 

Februari - 6,15%  

Maret - 0  

 

 
9 

 
3165. 

BMB.001 

Layanan Publikasi 
Keamanan dan 
Mutu Obat dan 
Makanan oleh 
UPT 

Januari  0  

 
Tidak ada Hambatan 

 

 
- 

 

Februari - 34,14%  

Maret 20% 0  

 

 
10 

 
3165. 

CAB.001 

Sarana 
Pengawasan Obat 
dan Makanan di 
Seluruh Indonesia 

Januari 0 0  
Tidak ada Kendala 
/Hambatan 

 
Melakukan sisa 
pengadaan pada triwulan II 

 

Februari 50% 1,69%  

Maret 100% 9,37%  

 

 
11 

 
3165. 

CAN.001 

 
Perangkat 
Pengolah Data 
dan Komunikasi 

Januari 0 0  
Tidak ada Kendala 
/Hambatan 

 
-Pengadaan telah selesai 
dilakukan 

 

Februari 100% 99,9%  

Maret 100% 0  

 
 

 
12 

 
 

 
3165. 

PDD.001 

 
Laboratorium 
Pengawasan Obat 
dan Makanan 
yang sesuai Good 
Laboratory 
Practice 

Januari - 0  
 

 
Tidak ada Kendala 

/Hambatan 

 
 

 
- 

 

Februari - 2,97%  

 
Maret 

 
- 

 
0,26% 

 

 

 
13 

 
3165. 

QCD.U02 
7 

Perkara di bidang 
Penyidikan Obat 
dan Makanan di 
Loka POM di Kota 
Lubuklinggau 

Januari - 0,66%  

 
Tidak ada Hambatan 

 

 
- 

 

Februari - 1,13%  

Maret - 0,50%  

 

 
14 

 

 
3165. 

QDC.002 

Fasilitas 
Pelayanan 
Kesehatan yang 
diberikan KIE 
Farmakovigilans 

Januari - 0 Tidak ada Hambatan Melaksanakan kegiatan 
Pelaksanaan kegiatan KIE 
Farmakovigilans sesuai 
dengan pedoman, 
kegiatan pelaksanaan KIE 
dilakukan pada bulan Mei 
2026 

 

Februari - 0  

 
Maret 

 
- 

0  

 

 
15 

 
3165. 

QDG.001 

UMKM yang 
didampingi dalam 
pemenuhan 
standar oleh UPT 

Januari - 0 Tidak ada Hambatan Melaksanakan kegiatan 
pendampingan UMK 
sesuai dengan tahapan 
pada pedoman 
pendampingan UMK 

 

Februari - 0  

Maret - 0  

 

 
16 

 
3165. 

QIA.001 

 
Sampel Makanan 
yang Diperiksa 
oleh UPT 

Januari 5,55% 3,50% Tidak ada Hambatan -  

Februari 13,33% 5,02%  

Maret 22,22% 3,36%  

 

 
17 

 

 
3165. 

QIA.002 

Sampel Obat. 
Obat Traditional. 
Kosmetik. dan 
Suplemen 
Kesehatan yang 
Diperiksa sesuai 
Standar oleh UPT 

Januari 4,51% 3,90%  

 
Tidak ada Hambatan 

 
Melaksanakan kegiatan 
Samplingi sesuai dengan 
Pedoman Sampling 2026 

 

Februari 12,99% 8,78%  

 
Maret 

 
20,33% 

 
4,58% 

 

 

 
18 

 
3165. 

QIC.001 

Sarana produksi 
obat dan makanan 
yang diperiksa 
oleh UPT 

Januari 0 0  

 
Tidak ada Hambatan 

Melaksanakan kegiatan 
pemeriksaan sarana 
produksi sesuai dengan 
perencanaan 

 

Februari 11,11% 0  

Maret 11,11% 4,77%  

 
19 

3165. 
QIC.004 

Sarana distribusi 
obat. obat 
tradisional. 

Januari 1,14% 3,07%  
Tidak Ada Hambatan 

Melaksanakan kegiatan 
pemeriksaan sarana 
distribusi sesuai dengan 

 

Februari 2,87% 7,51%  



 

 
No. 

 

 
MAK 

 
Program/ 

Kegiatan/ Output 

 

 
Bulan 

 
Capaia 

n 
Output 

 
Capaian 
Anggara 

n 

 

 
Kendala/ Hambatan 

 

 
Rencana Aksi 

 

  kosmetik. 
suplemen 
kesehatan dan 
makanan yang 
diperiksa oleh UPT 

 
Maret 

 
2,87% 

 
4,10% 

 perencanaan  

 

 
20 

 
6384. 

EBA.956 

 

 
Layanan BMN 

Januari - 0  
Tidak ada 
kendala/hambatan 

-  

Februari - 0  

Maret - 0  

 

 
21 

 
6384. 

EBA.994 

 
Layanan 
Perkantoran 

Januari - 11,81% Terdapat kekurangan 
anggaran untuk 
operasional kanotr seperti 
sewa mobil dinas 

 
Melakukan revisi 
POK/DIPA 

 

Februari - 7,64%  

Maret - 11,09%  



3. Capaian rencana aksi perjanjian kinerja dan Realisasi Anggaran s.d Triwulan I Ta.2026 
 
 

 
No 
. 

 
 

 
Sasaran 
Strategis 

 
 

 
No 
. 

 
 

 
Nama Indikator 

 
 

 
Bulan 

Kinerja Total Anggaran 

 

 
Target 
BLN 

 

 
Realisa 
si s.d 

bulan n 

 
% 

Capaian 
Target 
BLN 

Target 
Tahun 

N 

 
% 

Capaian 
thdp 

Target 
Tahun N 

Target 
Jangka 
Menen 

gah 

% Capaian 
thdp 

Target 
Jangka 

menengah 

 
 

 
Pagu 

 

 
Realisasi 

s.d bulan n 

 

 
% 

Capaia 
n 

   Persentase Januar 
0 100 0 

 
119,92% 

 
116,61% 

51.101.000 1,994,004 3,90 
   sampel Sediaan i   

  
1. 

Farmasi berisiko 
yang 

Februa 
ri 

83,39 100 119,92% 83,39 119,92% 85,75 
116,61% 51.101.000 6,485,533 12,69 

   ditindaklanjuti 
Maret 83,39 100 119,92% 

 

119,92% 
 116,61% 

51.101.000 
8,826,533 17,27 

   sesuai ketentuan  

   Persentase Januar 
0 100 0 

 
111,11% 

 
107,52% 27.311.900 

1.428.480 5.23 
   sampel Pangan i  

  
2. 

Olahan berisiko 
yang 

Februa 
ri 

90 100 111,11% 90 111,11% 93 
107,52% 

27.311.900 
3.475.989 12,73 

   ditindaklanjuti 
Maret 90 100 111,11% 

 

111,11% 
 107,52% 

27.311.900 
4.846.860 17,75 

   sesuai ketentuan  

   Persentase 
sampel KLB 
keracunan pangan 
yang diuji sesuai 
standar 

Januar 
i 

0 0 0 
 

0 
 

0 5.362.000 
0 0 

 Meningkatnya 
efektivitas 
pengawasan 

3. Februa 
ri 

100 0 0 100 0 100 0 5.362.000 
0 0 

Maret 100 0 0 0  0 5.362.000 0 0 

 Sediaan  Persentase 
sampel PIRT 
berisiko yang 
ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

Januar 
0 0 0 

 
0 

 
0 1.843.000 

158.720 8,61 
1. Farmasi dan  i  

 Pangan 
Olahan di 

4. Februa 
ri 

88,57 0 0 88,57 0 95 0 1.843.000 
386.221 20,96 

 wilayah kerja  
Maret 88,57 100 112,91% 

 
112,91%  105,26% 1.843.000 538.541 29,22 

 UPT 
  

 Persentase Januar 
0 100 0 

 
 

 
96,1 

104,05% 
 

105,26% 1.068.100 
0 0 

   keputusan/rekome i 
   ndasi hasil Februa 

96,1 100 104,05% 104,05% 
 

105,26% 1.068.100 
0 0 

   pengawasan ri 
  5. Sediaan Farmasi      95   51.000 4,77 
   dan Pangan         

   Olahan yang 
ditindaklanjuti oleh 

Maret 96,1 80 83,25% 83,25%  84,21% 1.068.100 

   stakeholder         

   Persentase Januar 0 
0 0 

 
0 

 
0 9.612.900 

0 0 
   sarana produksi i   

  
6. 

Pangan Olahan 
yang diperiksa 

Februa 
ri 

100 100 100% 100 100% 95 105,26% 9.612.900 
0 0 

   dan ditindaklanjuti 
Maret 100 100 100% 

 

100% 
 105,26% 

9.612.900 
459.000 4,77 

   sesuai ketentuan  



 
 

 
No 
. 

 
 

 
Sasaran 
Strategis 

 
 

 
No 
. 

 
 

 
Nama Indikator 

 
 

 
Bulan 

Kinerja Total Anggaran 

 

 
Target 
BLN 

 

 
Realisa 
si s.d 

bulan n 

 
% 

Capaian 
Target 
BLN 

Target 
Tahun 

N 

 
% 

Capaian 
thdp 

Target 
Tahun N 

Target 
Jangka 
Menen 

gah 

% Capaian 
thdp 

Target 
Jangka 

menengah 

 
 

 
Pagu 

 

 
Realisasi 

s.d bulan n 

 

 
% 

Capaia 
n 

   Persentase iklan Januar 
0 0 0 

 
0 

 
0 9.450.000 

0 0 
 sediaan farmasi i 

7. 
dan pangan 
olahan yang 

Februa 
ri 

98,94 90,83 91,80% 90,83% 94,6 
96,01% 

9.450.000 
680,000 7,20 

 diawasi sesuai 
Maret 98,94 93,89 94,90% 93,89% 

 99,24% 
9.450.000 

680,000 7,20 
 ketentuan 
 Persentase Januar 

0 100 0 
 

102% 
 

104,71% 43.420.600 
1.384.050 3,19 

 fasilitas distribusi i  

8. 
Sediaan Farmasi 
yang diperiksa 

Februa 
ri 

98,04 100 102% 98,04 102% 95,5 104,71% 43.420.600 
7.309.150 16,83 

 dan ditindaklanjuti 
Maret 98,04 100 102% 

 

102% 
 104,71% 

43.420.600 
7.768.150 17,89 

 sesuai ketentuan  

 Persentase Januar 
0 0 0 

 
0 

 
0 27.243.400 

1.384.050 5,08 
 sarana distribusi i  

9. 
Pangan Olahan 
yang diperiksa 

Februa 
ri 

100 100 100% 100 100% 95 105,26% 27.243.400 
1.537.050 5,64 

 dan ditindaklanjuti 
Maret 100 100 100% 

 

100% 
 105,26% 

27.243.400 
4.767.675 17,50 

 sesuai ketentuan  

  Januar 
86,31 50 57,93% 

 
115,86% 

 
119,04% 11.123.000 

194,900 1,75 
i  

 Persentase label Februa 
86,31 50 57,93% 

 
115,86% 

 
119,04% 11.123.000 

411,600 3,70 

produk tembakau ri  
     

86,31 

    

639,500 5,75 
10 

dan/atau rokok 

elektronik yang 

     
84 

  

 diawasi sesuai 

standar 
Maret 86,31 50 57,93% 

 
57,93% 

 
119,04% 11.123.000 

  Januar 0 0 0  0  0 
9.818.000 

0 0 
i       

 Persentase 

pemenuhan target 

pengendalian 

Februa 
ri 

0 0 0  

 
100 

0  0 
9.818.000 

0 0 

11 
 0 0 0 0 

100 
0  0 0 

 AMR di wilayah          

 UPT Maret        9.818.000 

12 Nilai pemenuhan 
Januar 

0 0 0 12 0 20 
0 

70.707.000 
0 0 

i  



 
 

 
No 
. 

 
 

 
Sasaran 
Strategis 

 
 

 
No 
. 

 
 

 
Nama Indikator 

 
 

 
Bulan 

Kinerja Total Anggaran 

 

 
Target 
BLN 

 

 
Realisa 
si s.d 

bulan n 

 
% 

Capaian 
Target 
BLN 

Target 
Tahun 

N 

 
% 

Capaian 
thdp 

Target 
Tahun N 

Target 
Jangka 
Menen 

gah 

% Capaian 
thdp 

Target 
Jangka 

menengah 

 
 

 
Pagu 

 

 
Realisasi 

s.d bulan n 

 

 
% 

Capaia 
n 

   Lab Pengujian Februa 
0 0 0 

 
0 

 0 
70.707.000 

2,106,000 2,98 

  Sediaan Farmasi ri  
       

2,294,000 3,24   dan Pangan        

  olahan UPT        

  sesuai Standar Maret 11,33 11,7 103,27% 97,5% 58,5% 70.707.000 
  Kemampuan        

  Laboratorium        

   Persentase Januar 0 0 0  0  0 
3.500.000 0 0 

   fasilitas pelayanan 

kesehatan yang 

telah melaporkan 

i        

  13 Februa 
ri 

0 0 0 27 0 30 0 
3.500.000 0 0 

Maret 0 0 0 0 0 3.500.000 0 0    KTD/ESO   

    Januar 0 0 0  0  0 
10.724.000 

0 0 
  i       

   *Persentase Februa 0 0 0  0  0 
10.724.000 

0 0 

  Kabupaten/Kota 

yang didampingi 

dalam pencapaian 

ri    

 
16,67 

  

14 
 0 0 0 0 

83,33 
0  0 0 

   Kabupaten/Kota 

Pangan Aman 
Maret 

       
10.724.000 

   Tingkat efektivitas 
KIE Sediaan 
Farmasi dan 

Januar 
i 

0 
0 0  

 
87,45 

0 
 0 23.641.000 

0 0 

  15. Februa 
0 

0 0 
0 90,05 0 23.641.000 

2,248,000 9,50 
  Pangan Olahan di ri   

   Maret 87,45 87,48 100,03% 100,03%  97,14% 23.641.000 2,248,000 9,50 wilayah kerja UPT 
 

 
3. 

Meningkatn3y 
a efektivitas 
KIE di 
mas46ing-
masing 
wilayah kerja 
UPT 

 

 
16. 

Jumlah sekolah 
yang 
melaksanakan 
pembudayaan 
keamanan pangan 

Januar 
i 

5 5 100% 
 

 
1 

500% 
 

83,33% 17.181.000 
0 0 

Februa 
ri 

10 10 100% 1000% 6 166,66% 17.181.000 
0 0 

Maret 10 10 100% 1000%  166,66% 17.181.000 0 0 

 

 
17. 

 
Jumlah desa 
pangan aman 

Januar 
i 

5 5 100% 
 

 
1 

500% 
 

500% 17.102.000 
0 0 

Februa 
ri 

10 10 100% 1000% 1 1000% 17.102.000 
0 0 

    Maret 10 10 100%  1000%  1000% 17.102.000 0 0 

18. Jumlah pasar Januar 5 5 100% 1 500% 1 500% 21.202.000 0 0 



 
 

 
No 
. 

 
 

 
Sasaran 
Strategis 

 
 

 
No 
. 

 
 

 
Nama Indikator 

 
 

 
Bulan 

Kinerja Total Anggaran 

 

 
Target 
BLN 

 

 
Realisa 
si s.d 

bulan n 

 
% 

Capaian 
Target 
BLN 

Target 
Tahun 

N 

 
% 

Capaian 
thdp 

Target 
Tahun N 

Target 
Jangka 
Menen 

gah 

% Capaian 
thdp 

Target 
Jangka 

menengah 

 
 

 
Pagu 

 

 
Realisasi 

s.d bulan n 

 

 
% 

Capaia 
n 

   pangan aman 
berbasis 
komunitas 

i           

Februa 
ri 

10 10 100% 1000% 
 

1000% 21.202.000 
0 0 

Maret 10 10 100% 1000%  1000% 21.202.000 0 0 

 
 
 

 
4. 

 
Meningkatnya 
pendampinga 
n UMKM 
dalam 
pemenuhan 
standar 
keamanan 
dan mutu 

 
 
 

 
19. 

Persentase 
UMKM yang 
didampingi dan 
memperoleh 
rekomendasi 
sertifikat cara 
pembuatan OBA. 
Kos yang baik 
dan/atau IP 
CPPOB pangan 
olahan* 

Januar 
i 

0 0 0 
 
 
 

 
25 

0 
 0 

5.600.000 
0 0 

Februa 
ri 

0 0 0 0 
 0 

5.600.000 
0 0 

 

 
Maret 

 

 
15 

 

 
15 

 

 
100% 

 

 
60% 

100 
 

 
15% 

 

 
5.600.000 

0 0 

 
 
 
 

 
5. 

 
Terlaksanany 
a Penindakan 
Kejahatan 
Sediaan 
Farmasi dan 
Pangan 
Olahan yang 
efektif di 
wilayah kerja 
UPT 

 
 
 
 

 
20. 

 

 
Persentase 
Keberhasilan 
Penyidikan 
Kejahatan 
Sediaan Farmasi 
dan Pangan 
Olahan di UPT 

Januar 
i 

0 0 0 
 
 
 
 

 
96 

0  0 
59.888.000 

400,000 0,66 

 
Februa 
ri 

 
0 

 
0 

 
0 

0  
 

 
99 

0 
 

59.888.000 

1,077,000 1,80 

 

 
Maret 

 

 
0 

 

 
0 

 

 
0 

0  0  

 
59.888.000 

1,377,000 2,30 

 
 
 
 

 
6. 

Terlaksanany 
a kegiatan 
deteksi 
kejahatan di 
bidang 
Sediaan 
Farmasi dan 
Pangan 
Olahan yang 
efektif di 
wilayah kerja 
UPT 

 
 
 
 

 
21. 

 
 

Persentase 
Laporan Analisis 
Kejahatan 
Sediaan Farmasi 
dan Pangan 
Olahan yang 
diselesaikan 
sesuai standar 

Januar 
i 

0 0 0% 
 
 
 
 

 
91 

0 
 

0% 5.386.000 
600,000 11,13 

Februa 
ri 

50 50 100% 54,95% 
 

53,19% 5.386.000 
1,330,000 24,69 

 
 

 
Maret 

 
 

 
50 

 
 

 
50 

 
 

 
100% 

 
 

 
54,95% 

 
94 

 
 

 
53,19% 

 
 

 
5.386.000 

1,780,000 33,05 

7. 
Layanan 
Publik UPT 

22. 
Indeks Pelayanan 
Publik UPT 

Januar 
i 

0 0 0 
4,56 

0 
4 

0 
5.144.000 

0 0 



 
 

 
No 
. 

 
 

 
Sasaran 
Strategis 

 
 

 
No 
. 

 
 

 
Nama Indikator 

 
 

 
Bulan 

Kinerja Total Anggaran 

 

 
Target 
BLN 

 

 
Realisa 
si s.d 

bulan n 

 
% 

Capaian 
Target 
BLN 

Target 
Tahun 

N 

 
% 

Capaian 
thdp 

Target 
Tahun N 

Target 
Jangka 
Menen 

gah 

% Capaian 
thdp 

Target 
Jangka 

menengah 

 
 

 
Pagu 

 

 
Realisasi 

s.d bulan n 

 

 
% 

Capaia 
n 

 yang prima   Februa 
ri 

0 0 0  0  0 
5.144.000 

0 0 

Maret 0 0 0 0   5.144.000 0 0 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
8. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Terwujudnya 
tata kelola 
pemerintah 
Unit 
Organisasi 
yang optimal 

 

 
23. 

 
Nilai AKIP UPT 
BPOM 

Januar 
i 

0 0 0  

 
76,5 

0  0  
1.224.000 

0 0 

Februa 
ri 

0 0 0 0 79 0 
1.224.000 

0 0 

Maret 0 0 0 0  0 1.224.000 306.000  

 

 
24. 

 
Nilai Kinerja 
Anggaran UPT 
BPOM 

Januar 
i 

0 0 0  

 
5 

0  0 1.951.357.50
0 

186.709.052 9,57 

Februa 
ri 

0 0 0 0 
5 

0 1.951.357.50
0 

330.284.742 16,93 

Maret 
0 0 0 0  0 1.951.357.50

0 
563.631.134 28,88 

 

 
25. 

 
Indeks 
Manajemen Risiko 
UPT BPOM 

Januar 
i 

0 0 0  

 
2,81 

0  0 264.480.60 
0 

39.568.098 14,96 

Februa 
ri 

0 0 0 0 
2,73 

0 264.480.60 
0 

56.087.805 21,21 

Maret 
0 0 0 0  0 264.480.60 

0 
113.940.356 43,08 

 
 

 
26. 

 
Persentase 
implementasi 
rencana aksi 
Reformasi 
Birokrasi di 
lingkup UPT 

Januar 
i 

5 5 100% 
 
 

 
100 

5% 
 

5% 
368.557.90 
0 

59.352.148 16,10 

 
Februa 
ri 

 
10 

 
10 

 
100% 

 
10% 

 
100 

 
10% 

 

 
368.557.90 
0 

84.106.208 22,82 

Maret 20 20 100% 20% 
 

20% 
368.557.90 
0 

150.036.834 40,71 



4. Rekomendasi perbaikan kinerja ke depan disertai dengan timeline penyelesaian. 

 
 

 
NO 

 
Indikator 

 

 
Kendala/Hambatan 

 

 
Rekomendasi 

 

 
Rencana Tindak Lanjut 

 
Timeline 

 
Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 
risiko 
(Y/T)* 

 
Kode 
Risiko 

 
Peristiwa 

Risiko 

1 Persentase 
sampel Sediaan 
Farmasi berisiko 
yang 
ditindaklanjuti 

Terdapat capaian 
yang melebihi dari 
110% 

Melakukan reviu 
kembali target 
kinerja, dan 
mengusulkan 
perubahan target 
jika memungkinkan 

Melakukan Breakdown 
kembali target 
perencanaan dan 
koordinasi dengan unit 
pusat/pemangku dalam 
hal perubahan target 

TW IV Y L01 Ketidak sesuaian capaian UPT dengan 
target UPT 

 sesuai ketentuan   kinerja  

2 Persentase 
sampel Pangan 
Olahan berisiko 
yang 

Terdapat capaian 
yang melebihi dari 
110% 

Melakukan reviu 
kembali target 
kinerja, dan 
mengusulkan 
perubahan target 

Melakukan Breakdown 
kembali target 
perencanaan dan 
koordinasi dengan unit 
pusat/pemangku dalam 

TW IV Y L-04 Ketidaksesuaian jenis produk yang 
disampling dengan target 

 ditindaklanjuti  jika memungkinkan hal perubahan target  

 sesuai ketentuan   kinerja  

3 Persentase 
sampel KLB 
keracunan 
pangan yang 
diuji sesuai 
standar 

Tidak ada Kendala    Y L-05 Sampel yang diterima bukan termasuk 
kategori sampel pangan KLB yang dapat 

diuji 

4 Persentase 
sampel PIRT 
berisiko yang 
ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

Terdapat capaian 
yang melebihi dari 
110% 

Melakukan reviu 
kembali target 
kinerja, dan 
mengusulkan 
perubahan target 
jika memungkinkan 

Melakukan Breakdown 
kembali target 
perencanaan dan 
koordinasi dengan unit 
pusat/pemangku dalam 
hal perubahan target 
kinerja 

TW IV Y L-06 Jenis kategori produk yang disampling 
tidak sesuai dengan yang targetkan 

5 Persentase 
keputusan/rekom 

Lintas sektor dan 
Pelaku usaha tidak 
merespon 
feedback/respon dari 
UPT Loka POM di 
Kota Lubuklinggau 

Untuk melakukan 
kordinasi dan 
komunikasi kembali 
kepada lintas 
sektor/pelaku usaha 
untuk segera 

kordinasi dan komunikasi 
kembali kepada lintas 
sektor/pelaku usaha 
untuk segera melakukan 
feedback atas 
rekomendasi yang 

TW II Y P01 dan 
P02 

Rekomendasi hasil pengawasan 
Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan yang ditindaklanjuti oleh 
stakeholder tidak tepat waktu 

 endasi hasil    

 pengawasan    

 Sediaan Farmasi    



 

 
NO 

 
Indikator 

 

 
Kendala/Hambatan 

 

 
Rekomendasi 

 

 
Rencana Tindak Lanjut 

 
Timeline 

 
Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 
risiko 
(Y/T)* 

 
Kode 
Risiko 

 
Peristiwa 

Risiko 

 dan Pangan 
Olahan yang 
ditindaklanjuti 
oleh stakeholder 

terkait terhadap 
keputusan/rekomenda 
si hasil pengawasan 
yang diterbitkan oleh 
UPT, Lintas Sektor 

melakukan 
feedback atas 
rekomendasi yang 
diterbitkan oleh 
Loka POM di Kota 
Lubuklinggau 

diterbitkan oleh Loka 
POM di Kota 
Lubuklinggau 

    

6 Persentase 
sarana produksi 
Pangan Olahan 
yang diperiksa 
dan 
ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

Tidak ada Hambatan - -  Y P-03 Adanya upaya pemberian gratifikasi dari 
pelaku usaha pada saat pemeriksaan 
sarana. 

7 Persentase iklan 
sediaan farmasi 
dan pangan 
olahan yang 
diawasi sesuai 
ketentuan 

 Untuk mereviu 
kembali serta 
memperbaiki 
perencanaan 
kegiatan 
pengawasan Iklan 
diperiode 
selanjutnya 

-Melaksanakan kegiatan 
pengawasan Iklan sesuai 
pedoman dan 
perencanaan yang telah 
ditetapkan 

TW II- Y P-06 ; P-
07 

-Iklan yang diawasi bukan merupakan 
prioritas pengawasan sesuai dengan 

analisis risiko target yang telah 
ditetapkan 

-Hasil evaluasi pengawsan iklan tidak 
tepat sesuai dengan ketentuan 

8 Persentase 
fasilitas distribusi 
Sediaan Farmasi 
yang diperiksa 
dan 
ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

Tidak ada hambatan - - - Y P-04 Luasnya dareah pengawasan 
menyebabkan bayaknya jumlah sarana 
yang memiliki prioritas untuk diperiksa 

9 Persentase 
sarana distribusi 
Pangan Olahan 
yang diperiksa 
dan 
ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

Tidak ada hambatan - - - Y- P-05 Kompetensi petugas pemeriksaan yang 
tidak merata  

10 Persentase label 
produk tembakau 
dan/atau rokok 

Terdapat capaian 
yang melebihi dari 
110% 

Melakukan reviu 
kembali target 
kinerja, dan 

Melakukan Breakdown 
kembali target 
perencanaan dan 

TW IV Y L-03 Nilai Capaian kegiatan pengawasan label 
produk tembakau tidak mencapai target 

bulanan UPT 



 

 
NO 

 
Indikator 

 

 
Kendala/Hambatan 

 

 
Rekomendasi 

 

 
Rencana Tindak Lanjut 

 
Timeline 

 
Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 
risiko 
(Y/T)* 

 
Kode 
Risiko 

 
Peristiwa 

Risiko 

 elektronik yang 
diawasi sesuai 
standar 

 mengusulkan 
perubahan target 
jika memungkinkan 

koordinasi dengan unit 
pusat/pemangku dalam 
hal perubahan target 
kinerja 

    

11 Persentase 
pemenuhan target 
pengendalian AMR 
di wilayah UPT 

Tidak ada Hambatan, 
kegiatan pelaksanaan 
advokasi 
dilaksanakan triwulan 
II 

- -  Ya AMR-
01 

Persentase apotek yang melakukan 
penyerahan antibiotik tanpa resep 
dokter tidak menurun dibandingkan 
tahun sebelumnya. 

12 Nilai pemenuhan Lab 
Pengujian Sediaan 
Farmasi dan Pangan 
olahan UPT sesuai 
Standar Kemampuan 
Laboratorium 

Tidak ada kendala / 
Hambatan 

- - - Y L-07 ; L-
08 

-Ruang Lingkup pengujian belum 
terpenehui sesuai dengan standar 

laboratorium 
-Mutu hasil pengujian laboratorium tidak 

terjamin 

13 Persentase 
fasilitas pelayanan 
kesehatan yang 
telah melaporkan 
KTD/ESO 

Tidak ada Hambatan, 
kegiatan KIE 
Farmakovigilans akan 
dilakukan pada bulan 
Mei 2026 

- - - Y FV-15 Sarana pelayanan kefarmasian tidak 
melakukan pelaporan KTD/ESO 

14 Persentase 
Kabupaten/Kota 
yang didampingi 
dalam pencapaian 
Kabupaten/Kota 
Pangan Aman 

 - - - Y AD01 dan 
AD02 

Pemerintah Daerah  belum mengetahui 
kegiatan ini (keterbatasan informasi 
pemda terkait kegiatan kota pangan 
aman) 

15 Tingkat efektivitas 
KIE Sediaan Farmasi 
dan Pangan Olahan 
di wilayah kerja UPT 

Tidak ada kendala - - - - IKM-02 Keterbatasan anggaran kegiatan KIE 
sediaan Farmasi dan Pangan Olahan  

16 Jumlah sekolah yang 
melaksanakan 
pembudayaan 
keamanan pangan 

Tidak ada kendala - - - - IKM-04 Pelaksanaan monitoring pemberdayaan 
kader yang belum lengkap 
administrasinya 

17 Jumlah desa pangan 
aman 

Tidak ada kendala - - - - IKM-05 jumlah peserta kegiatan baru 1,11% dari 
jumlah populasi warga desa diharapkan 
pada kegiatan selanjutnya lebih 
dipertimbangkan agar lebih representatif 



18 Jumlah pasar 
pangan aman 
berbasis komunitas 

Tidak ada kendala - - - - IKM-08 Rendahnya komitmen kader pasar dalam 
pelaksaan pasar pangan aman berbasis 
komunitas 



 

 
NO 

 
Indikator 

 

 
Kendala/Hambatan 

 

 
Rekomendasi 

 

 
Rencana Tindak Lanjut 

 
Timeline 

 
Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 
risiko 
(Y/T)* 

 
Kode 
Risiko 

 
Peristiwa 

Risiko 

19 Pers entase UMKM 
yang didampingi dan 
memperoleh 
rekomendasi 
sertifikat cara 
pembuatan OBA. 
Kos yang baik 
dan/atau IP CPPOB 
pangan olahan 

Tidak ada Hambatan - - - Ya P-08 Target sarana UMK mundur ditengah 
proses pendampingan 

20 Persentase 
Keberhasilan 
Penyidikan 
Kejahatan Sediaan 
Farmasi dan Pangan 
Olahan di UPT 

-Tidak ada Hambatan - - - Ya DAK-01 Pelaksanaan Penindakan dan 
Penyidikan tidak terjadwal 

21 Persentase Laporan 
Analisis Kejahatan 
Sediaan Farmasi 
dan Pangan Olahan 
yang diselesaikan 
sesuai standar 

Tidak ada hambatan - - - Ya DAK-05 Keterlambatan dalam pelaporan Analisis 
Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan 
Olahan (Kegiatan Siber; Profiling; 
Pemetaan Rawan Kasus; TL 
Rekomendasi CT; Penulisan Analisis) 

22 Indeks Pelayanan 
Publik UPT 

Tidak ada kendala - -  Y IKM-09 Komponen penilaian PEKPP yang terkait 
dengan sarana dan prasarana  tidak 
terpenuhi 

23 Nilai AKIP UPT 
BPOM 

Tidak ada kendala - -  Y S-01 -Pengukuran kinerja tidak didukung data 
yang andal 

24 Nilai Kinerja 
Anggaran UPT 
BPOM 

Tidak ada kendala - -  Y KU-01 -Kesalahan penginputan data keuangan 

25 Indeks Manajemen 
Risiko UPT BPOM 

Tidak ada kendala - -  Y Manrisk-
01 ; 

Manrisk-
02 

-Aktivitas pengendalian risiko yang telah 
ditetapkan belum jalankan secara efektif 
-Perbedaan penafsiran pada Penetapan 
angka risiko inheren dan risiko residual  

26 Persentase 
implementasi 
rencana aksi 
Reformasi Birokrasi 
di lingkup UPT 

Tidak ada kendala - -  Y SDM-01 -Adanya GAP pengembangan 
kompetensi pegawai 

Keterangan: 

1. Diisi dengan nomor urut indikator 

2. Diisi dengan nama indikator 



3. Diisi dengan kendala/permasalahan dari tiap indikator 

4. Diisi dengan rekomendasi berdasarkan arahan pimpinan untuk tiap kendala dari masing-masing indikator 

5. Diisi dengan tindak lanjut atas rekomendasi. Rencana tindak lanjut dimungkinkan sama dengan rekomendasi atau merupakan tahapan 

pelaksanaan rekomendasi secara lebih rinci 

6. Diisi dengan waktu penyelesaian tindak lanjut/rekomendasi 

7. Diisi Ya jika indikator/kendala/rekomendasi/rencana tindak lanjut telah dikelola sebagai risiko (terdapat dalam daftar risiko) Diisi Tidak 

jika indikator/kendala/rekomendasi/rencana tindak lanjut tidak/belum dikelola sebagai risiko (terdapat dalam daftar risiko) 

8. Diisi (jika pada Kolom 7 dengan jawaban Ya) dengan kode risiko yang relevan dengan Rencana Tindak Lanjut (kolom 5) dan terdaftar 

dalam aplikasi SAPA APIP 

9. Diisi (jika pada Kolom 7 dengan jawaban Ya) dengan peristiwa risiko sesuai Kode Risiko pada kolom 8. 
 
 

Lubuklinggau. 15 April 2026 

Kepala Loka Pengawas Obat dan 

Makanan di Kota Lubuklinggau. 

 
 
 

 
Ronny Syafri. M. Si.. Apt 



LAMPIRAN 

 
a. Kertas Kerja pengukuran realisasi (RHPK) 

 
1. Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan 

 

 

 
2. Persentase fasilitas pelayanan kesehatan yang telah melaporkan KTD_ESO ke BPOM 

 



3. Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan 
 
 

 
 
 

 
4. Persentase Sampel KLB Keracunan Pangan yang diuji sesuai standar 

 



 

 
5. Persentase Sampel PIRT Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan 

 

 
 

 
6. Persentase Keputusan_Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjuti 

Stakeholder 
 



 
7. Persentase Sarana Produksi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
8. Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan (termasuk IRTP) yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan 

 

 

 
9. Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

 



10. Persentase sarana distribusi Pangan Olahan (termasuk PIRT) yang diperiksa sesuai ketentuan 
 

 
 
 

 
11. Persentase Iklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Diawasi Sesuai Ketentuan 

 

 

 
12. Persentase Cakupan Sarprod Fortifikasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan 

 



 

 
13. Nilai Pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium 

 

 

 
14. Jumlah Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan 

 



15. Jumlah Desa Pangan Aman 
 

 

 
16. Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 2025 

 

 
 

 
17. Persentase UMKM memperoleh rekomendasi sertifikat CP OBA. Kos dan_atau IP-CPPOB 

 



 
18. Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 

 

 
 
 
 

 
19. Persentase label produk tembakau dan-atau rokok elektronik yang diawasi sesuai standar 

 



Nama Kegiatan : Rapat Monev Triwulan I Loka POM di Kota Lubuklinggau 

Hari, tanggal : Selasa, 14 April 2026 

Waktu : 13.30 – selesai 

 

Tempat : Lantai 3 Kantor Loka POM di Kota Lubuklinggau 

Pemimpin Kegiatan : Kepala Loka POM di Kota Lubuklinggau 

Notulen : Sabila Ramadani, S.E. 

 

Kegiatan : 

 
1. Laporan Realisasi IKU 

 

Tahun 2026 ini terdapat 26 IKU yang harus direalisasikan, dan ada beberapa 

IKU yang hanya dilakukan di akhir tahun. Selama periode berjalan yaitu 

Triwulan I, beberapa IKU kurang dari target dan ada yang melebihi target. 

a. IKU kurang dari target 

 

1) Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan sediaan 

farmasi dan pangan olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder 

dengan target 96,1% dan capaian sampai dengan TW I hanya 

83,25%. 

Berdasarkan informasi dari katim IKU ini, kendala yang dihadapi 

yaitu pelaku usaha serta dinas kesehatan masih belum menanggapi 

surat yang telah dikirimkan, namn pihak Loka POM di Kota 

Lubuklinggau selalu melakukan follow up. 

Arahan dari pimpinan terkait hal ini yaitu agar surat dikirimkan 

kembali baik untuk pelaku usaha maupun dinas kesehatan. 

2) Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang 

diawasi sesuai ketentuan dengan target 98,94% dan capaian sampai 

dengan TW I hanya 93,21%. 

Akan dibahas lebih lanjut terkait kendala dan arahan pimpinan 

karena katim yang bertanggungjawab atas IKU tersebut sedang 



dinas. 
 

b. IKU melebihi target 

 

1) Persentase sampel sediaan farmasi berisiko yang ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan dengan target 83,39% dan capaian target 

sampai dengan TW I adalah 119,92%. 

Berdasarkan informasi dari katim bahwa sudah dilakukan sampling 

sediaan farmasi sebanyak 36 sampel sesuai rencana Bulan Maret. 

Meskipun capaian melebihi target, namun jika target dinaikkan 

maka akan merubah PK. 

Arahan pimpinan yaitu kaji lebih dalam apakah target akan 

dinaikkan dan merubah PK serta berapa persen kenaikan yang 

sesuai atau lakukan penyesuaian sampel setiap bulannya. 

2) Persentase sampel pangan olahan berisiko yang ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan dengan target 90% dan capaian target sampai 

dengan TW I adalah 111,11%. 

3) Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan dengan target 88,57% dan capaian target sampai 

dengan TW I adalah 112,91%. 

4) Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik 

yang diawasi sesuai Standar dengan target 86,31% dan capaian 

target sampai dengan TW I adalah 115,86%. 

 

2. LKE ZI 

 

a. Secara garis besar memenuhi syarat WBK namun karena tahun lalu ada 

IKU yang tidak tercapai maka sangat menurunkan penilaian. 

b. Hasil dari inspektorat sudah keluar, dan nilai untuk Loka POM di kota 

Lubuklinggau yaitu Memenuhi Syarat (MS) untuk tahap administrasi, 

dan aka nada penilaian lanjutan. 



c. Penilaian ZI dan AKIP kurang lebih sama, oleh sebab itu penilaian IKU 

sangat memengaruhi, maka target IKU jangan terlalu tinggi karena 

setiap tahunnya realisasi IKU harus ditingkatkan. 

 

DOKUMENTASI FOTO 
 

 

 

 



Matriks Rencana Aksi atas capaian Program/Kegiatan Triwulan I 
 

 
N 
O 

 
KRO/RO 

 
 

 
Targe 

t 

 

 
Realis 

asi 

 

 
Capaia 
n (%) 

 
Kondisi 

Awal 

 

 
Kendala/Hambat 

an 

 
Rencana Tindak 

Lanjut 

 
Time 
Line 

Monittoring RTLPeriode Sebelumnya Upaya 
Pencapaian 
Target (Diisi 
jika target 
tercapai) 

 
Rencana 
Tindak 
Lanjut 

Periode 
Sebelumnya 

Belum*** 

Selesai 
/ 

Belum 

Jika 
Belum isi 
Timeline 

Penyelesa 
ian 

1 Laporan Analisis 
Kejahatan Obat dan 
Makanan oleh UPT 

14 3 21,43% - Tidak ada 
hambatan 

- - - - - Pelaksanaan 
laporan 
analisis 
secara 
konsisten dan 
tepat waktu 
terhadap 
target yang 
telah 
ditetapkan 
dalam 
kegiatan 
analisis 
kejahatan 
obat dan 
makanan 
agar dapat 
tercapai 
secara 
optimal 

2  
 

Keputusan/Sertifikasi 
Layanan Publik yang 
Diselesaikan UPT 

 
 
 

18 

 
 
 

3 

16,67% - Tidak ada 
Hambatan 

- -  
 
 

- 

 
 
 

- 

 
 
 

- 

Pelaksanaan 
sertifikasi sudah 
sesuai dengan 
target dan 
timeline yang 
telah ditetapkan 

3  

 
Sekolah yang 
melaksanakan 
pembudayaan 
keamanan pangan 

 
 
 

 
1 

 
 
 

 
0 

0 - Tidak ada 
Hambatan 

- -  
 
 

 
- 

 
 
 

 
- 

 
 
 

 
- 

telah 
dilakukan 
pemetaan 

ke beberapa 
stakeholder 

terkait 
program 

GERMAS 
SAPA 



 

 
N 
O 

 
KRO/RO 

 
 

 
Targe 

t 

 

 
Realis 

asi 

 

 
Capaia 
n (%) 

 
Kondisi 

Awal 

 

 
Kendala/Hambat 

an 

 
Rencana Tindak 

Lanjut 

 
Time 
Line 

Monittoring RTLPeriode Sebelumnya Upaya 
Pencapaian 
Target (Diisi 
jika target 
tercapai) 

 
Rencana 
Tindak 
Lanjut 

Periode 
Sebelumnya 

Belum*** 

Selesai 
/ 

Belum 

Jika 
Belum isi 
Timeline 

Penyelesa 
ian 

4  
 
 

 
Desa Pangan Aman 

1 0 0 - Tidak ada 
Hambatan 

- -  
 
 

 
- 

 
 
 

 
- 

 
 
 

 
- 

telah 
dilakukan 
pemetaan 

ke beberapa 
stakeholder 

terkait 
program 

GERMAS 
SAPA 

5  
 

 
Pasar Pangan Aman 
Berbasis Komunitas 

1 0 0 - Tidak ada 
Hambatan 

- -  
 
 

 
- 

 
 
 

 
- 

 
 
 

 
- 

telah 
dilakukan 
pemetaan 

ke beberapa 
stakeholder 

terkait 
program 

GERMAS 
SAPA 

6  

 
Masyarakat yang 
ditingkatkan 
pengetahuannya 
melalui 

150 10 6,66% - Tidak ada 
Hambatan 

- -  
 
 

 
- 

 
 
 

 
- 

 
 
 

 
- 

telah 
dilaksanaka 
n kegiatan 
KIE di kota 
lubuklingga 
u pada 
tanggal 27 
februari 
2026 

7 Label produk 
tembakau dan/atau 
rokok elektronik yang 
diperiksa sesuai 
ketentuan oleh UPT 
BPOM 

84 21 25% - Tidak ada 
Hambatan 

     Pelaksanaan 
pengawasan 
Label produk 

tembakau 
telah sesuai 
perencanaan 

8 
 

Laporan koordinasi 
pengawasan Obat 
dan Makanan 

1 0 0 - Tidak ada 
Hambatan 

- -  

 
- 

 

 
- 

 

 
- 

Kegiatan yang 
dilakukan 

sesuai 
perencanaan/ti

meline nya 



 

 
N 
O 

 
KRO/RO 

 
 

 
Targe 

t 

 

 
Realis 

asi 

 

 
Capaia 
n (%) 

 
Kondisi 

Awal 

 

 
Kendala/Hambat 

an 

 
Rencana Tindak 

Lanjut 

 
Time 
Line 

Monittoring RTLPeriode Sebelumnya Upaya 
Pencapaian 
Target (Diisi 
jika target 
tercapai) 

 
Rencana 
Tindak 
Lanjut 

Periode 
Sebelumnya 

Belum*** 

Selesai 
/ 

Belum 

Jika 
Belum isi 
Timeline 

Penyelesa 
ian 

             

9  
 
 

 
Layanan Informasi 
Keamanan dan Mutu 
Obat dan Makanan 
Oleh UPT 

5 1 20% - tidak ada 
hambatan 

- -  
 
 
 

 
- 

 
 
 
 

 
- 

 
 
 
 

 
- 

capaian 1 
layanan 
informasi 
keamanan 
mutu obat 
dan makanan 
yaitu telah 
dilaksanakan 
pencetakan 
leaflet 
waspada 
bahan 
berbahaya 

10 
 

Sarana Pengawasan 
Obat dan Makanan 
di Seluruh Indonesia 

2 2 100% - Tidak ada 
Hambatan 

- -  

 
- 

 

 
- 

 

 
- 

telah 
melakukan 
percepatan 
pengadaan 

pada triwulan 
1 

11  

 
Perangkat pengolah 
data dan komunikasi 

4 4 100% - Tidak ada 
Hambatan 

- -  

 
- 

 

 
- 

 

 
- 

telah 
melakukan 
percepatan 
pengadaan 

pada triwulan 
1 

12 
Laboratorium 
pengawasan Obat 
dan Makanan yang 
sesuai Standar 
Kemampuan 
Laboratorium 

1 0 0 -       kegiatan 
dilakukan sesuai 
dengan 
oerencanaan 

13 
PERKARA DI 
BIDANG 
PENYIDIKAN OBAT 
DAN MAKANAN DI 
LOKA POM KOTA 
LUBUKLINGGAU 

1 0 0 - Tidak ada - -I  
 
 

- 

 
 
 

- 

 
 
 

- 

Pendalaman 
informasi 

untuk 
mendapatkan 

informasi 
yang 

terverifiaksi 



 

 
N 
O 

 
KRO/RO 

 
 

 
Targe 

t 

 

 
Realis 

asi 

 

 
Capaia 
n (%) 

 
Kondisi 

Awal 

 

 
Kendala/Hambat 

an 

 
Rencana Tindak 

Lanjut 

 
Time 
Line 

Monittoring RTLPeriode Sebelumnya Upaya 
Pencapaian 
Target (Diisi 
jika target 
tercapai) 

 
Rencana 
Tindak 
Lanjut 

Periode 
Sebelumnya 

Belum*** 

Selesai 
/ 

Belum 

Jika 
Belum isi 
Timeline 

Penyelesa 
ian 

            A1 

14 
 

Fasilitas Pelayanan 
Kesehatan yang 
diberikan KIE 
Farmakovigilans 

27 0 0 - Tidak ada 
Hambatan, 
kegiatan KIE 
Farmakovigilans 
akan dilakukan 
pada bulan Mei 
2026 

- -  

 
- 

 

 
- 

 

 
- 

Kegiatan KIE 
pada TW I 

belum 
dilaksanakn 

15 
 

UMKM yang 
didampingi dalam 
pemenuhan standar 
oleh UPT 

1 0 0 - Tidak ada 
Hambatan 

- -  

 
- 

 

 
- 

 

 
- 

Melaksanaan 
kegiatan sesuai 

tahapan dan 
pedomannya 

16  
 

Sampel Makanan 
yang Diperiksa oleh 
UPT 

90 20 22,22% -       Sudah dilakukan 
memonitoring 
perencanaan 
yang 
direalisasikan 

17 
Sampel Obat, Obat 
Tradisional, kosmetik 
dan Suplemen 
Kesehatan yang 
Diperiksa Sesuai 
Standar oleh UPT 

177 36 20,34% - Tidak ada 
Hambatan 

     Pelaksanaan 
sampling 

telah sesuai 
dengan 

pedoman 
sampling 

2026 

18  
 

Sarana Produksi 
Obat dan Makanan 
yang Diperiksa oleh 

18 2 11,11% - Tidak ada 
Hambatan 

- -  

 
- 

 

 
- 

 

 
- 

Pelaksaan 
kegiatan 

pengawasan 
sarana produksi 

telah sesuai 
perencanaan 

19 Sarana Distribusi 
Obat, Obat 
Tradisional,Kosmetik 
, Suplemen 
Kesehatan dan 

174 5 2,87% - Tidak ada 
hambatan 

     Pelaksaan 
kegiatan 

pengawasan 
sarana 

distribusi 



 

 
N 
O 

 
KRO/RO 

 
 

 
Targe 

t 

 

 
Realis 

asi 

 

 
Capaia 
n (%) 

 
Kondisi 

Awal 

 

 
Kendala/Hambat 

an 

 
Rencana Tindak 

Lanjut 

 
Time 
Line 

Monittoring RTLPeriode Sebelumnya Upaya 
Pencapaian 
Target (Diisi 
jika target 
tercapai) 

 
Rencana 
Tindak 
Lanjut 

Periode 
Sebelumnya 

Belum*** 

Selesai 
/ 

Belum 

Jika 
Belum isi 
Timeline 

Penyelesa 
ian 

 Makanan yang 
Diperiksa oleh UPT 

          telah sesuai 
perencanaan 

20  

 
Layanan BMN 

1 0 0 - Tidak ada 
Hambatan 

- -  

 
- 

 

 
- 

 

 
- 

Kegiatan 
dilaksanakn 

sesuai dengan 
perencanaan 
dan pedoman 

nya 

21  

 
Layanan perkantoran 

1 0 0 - Tidak ada 
Hambatan 

- -  

 
- 

 

 
- 

 

 
- 

Pelaksanaan 
operasionalkant
or telah sesuai 

dengan 
perencanaan 

 
Keterangan: 

Keterangan: 

(1) Diisi dengan nomor urut KRO/RO 

(2) Diisi dengan nama KRO/RO 

(3) Diisi dengan target KRO/RO 

(4) Diisi dengan Realisasi KRO/RO 

(5) Diisi dengan Capaian KRO/RO 

(6) Diisi mulai Triwulan II/III/IV, isi narasi terkait capaian output pada Triwulan I/II/III tercapai atau tidak 

(7) Diisi dengan Kendala/hambatan atas capaian KRO/RO pada Triwulan On going 
(8) Diisi dengan Rencana tindak lanjut atas kendala/hambatan pada Triwulan On going 

(9) Diisi dengan Batas waktu pemenuhan rencana tindak lanjut atas kendala/hambatan 

pada Triwulan On going 

(10) Diisi dengan rencana tindak lanjut atas kendala/hambatan pada periode 

sebelumnya 

(11) Diisi dengan Simpulan rencana tindak lanjut triwulan sebelumnya sudah selesai 

atau belum selesai 

(12) Diisi Jika belum selesai diisi batas waktu penyelesaian rencana tindak lanjut periode 

sebelumnya 



(13) Diisi upaya-upaya yang telah dilaksanakan untuk mendukung ketercapaian 

realisasi On Going 



Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan Sebelumnya  

 
 

 
NO 

 
Indikator 

 

 
Kendala/Perma 

salahan TW 
Sebelumnya 

 
Rekomendasi 

TW 
Sebelumnya 

 
Rencana Tindak 

Lanjut TW 
Sebelumnya 

 

 
Status 

 
Progres TL 
Rekomend 

asi 

 
TimeLine 

Apakah 
sudah 
dikelol 

a 
sebaga 

i 

risiko 
(Y/T)* 

Kode 
Risiko 

Peristi 
wa 

Risiko 

1 Persentase 
sampel Sediaan 
Farmasi berisiko 
yang 
ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

 
 

 
Tidak ada 

- - - - - - - - 

2 Persentase 
sampel Pangan 
Olahan berisiko 
yang 
ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

 
 

 
Tidak ada 

- - - - - - - - 

3 Persentase 
sampel KLB 
keracunan 
pangan yang diuji 
sesuai standar 

 

 
Tidak ada 

- - - - - - - - 

4 Persentase 
sampel PIRT 
berisiko yang 
ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

 

 
Tidak ada 

- - - - - - - - 

5 Persentase 
keputusan/rekom 
endasi hasil 
pengawasan 
Sediaan Farmasi 
dan Pangan 
Olahan yang 
ditindaklanjuti 
oleh stakeholder 

 
 
 

 
Tidak ada 

- - - - - - - - 

6 Persentase Tidak ada - - - - - - - - 



 

 
NO 

 
Indikator 

 

 
Kendala/Perma 

salahan TW 
Sebelumnya 

 
Rekomendasi 

TW 
Sebelumnya 

 
Rencana Tindak 

Lanjut TW 
Sebelumnya 

 

 
Status 

 
Progres TL 
Rekomend 

asi 

 
TimeLine 

Apakah 
sudah 
dikelol 

a 
sebaga 

i 

risiko 
(Y/T)* 

Kode 
Risiko 

Peristi 
wa 

Risiko 

 sarana produksi 
Pangan Olahan 
yang diperiksa 
dan ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

         

7 Persentase iklan 
sediaan farmasi 
dan pangan 
olahan yang 
diawasi sesuai 
ketentuan 

 
 

 
Tidak ada 

- - - - - - - - 

8 Persentase 
fasilitas distribusi 
Sediaan Farmasi 
yang diperiksa 
dan ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

 
 

 
Tidak ada 

- - - - - - - - 

9 Persentase 
sarana distribusi 
Pangan Olahan 
yang diperiksa 
dan ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

 
 

 
Tidak ada 

- - - - - - - - 

10 Persentase label 
produk tembakau 
dan/atau rokok 
elektronik yang 
diawasi sesuai 
standar 

         

11 Persentase 
pemenuhan target 
pengendalian AMR di 
wilayah UPT 

Tidak ada 
kendala/permasa 
lahan TW 
sebelumnya 

- - - - - - - - 

12 *Nilai pemenuhan Lab 
Pengujian Sediaan 

Tidak ada 
kendala/permasa 

- - - - - - - - 



 

 
NO 

 
Indikator 

 

 
Kendala/Perma 

salahan TW 
Sebelumnya 

 
Rekomendasi 

TW 
Sebelumnya 

 
Rencana Tindak 

Lanjut TW 
Sebelumnya 

 

 
Status 

 
Progres TL 
Rekomend 

asi 

 
TimeLine 

Apakah 
sudah 
dikelol 

a 
sebaga 

i 

risiko 
(Y/T)* 

Kode 
Risiko 

Peristi 
wa 

Risiko 

 Farmasi dan Pangan 
olahan UPT sesuai 
Standar Kemampuan 
Laboratorium 

lahan TW 
sebelumnya 

        

13 Persentase 
fasilitas pelayanan 
kesehatan yang telah 
melaporkan KTD/ESO 

Tidak ada 
kendala/permasa 
lahan TW 
sebelumnya 

- - - - - - - - 

14 Persentase 
Kabupaten/Kota yang 
didampingi dalam 
pencapaian 
Kabupaten/Kota 
Pangan Aman 

 - - - - - - - - 

15 Tingkat efektivitas KIE 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan di 
wilayah kerja UPT 

 
 

Tidak ada 

- - - - - - - - 

16 Jumlah sekolah yang 
melaksanakan 
pembudayaan 
keamanan pangan 

 
Tidak ada 

- - - - - - - - 

17 Jumlah desa pangan 
aman 

Tidak ada 
- - - - - - - - 

18 Jumlah pasar pangan 
aman berbasis 
komunitas 

 
Tidak ada 

- - - - - - - - 

19 Persentase UMKM 
yang didampingi dan 
memperoleh 
rekomendasi sertifikat 
cara pembuatan OBA. 
Kos yang baik 
dan/atau IP CPPOB 
pangan olahan 

- - - - - - - - - 

20 Persentase 
Keberhasilan 
Penyidikan Kejahatan 

Tidak ada - - - - - - - - 



 

 
NO 

 
Indikator 

 

 
Kendala/Perma 

salahan TW 
Sebelumnya 

 
Rekomendasi 

TW 
Sebelumnya 

 
Rencana Tindak 

Lanjut TW 
Sebelumnya 

 

 
Status 

 
Progres TL 
Rekomend 

asi 

 
TimeLine 

Apakah 
sudah 
dikelol 

a 
sebaga 

i 

risiko 
(Y/T)* 

Kode 
Risiko 

Peristi 
wa 

Risiko 

 Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan di 
UPT 

         

21 Persentase Laporan 
Analisis Kejahatan 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan yang 
diselesaikan sesuai 
standar 

Tidak ada - - - - - - - - 

22 Indeks Pelayanan 
Publik UPT 

Tidak ada - - - - - - - - 

23 Nilai AKIP UPT BPOM Tidak ada - - - - - - - - 

24 Nilai Kinerja Anggaran 
UPT BPOM 

Tidak ada - - - - - - - - 

25 Indeks Manajemen 
Risiko UPT BPOM 

Tidak ada - - - - - - - - 

26 Persentase 
implementasi rencana 
aksi Reformasi 
Birokrasi di lingkup 
UPT 

Tidak ada - - - - - - - - 

 
Keterangan: 
(1) Diisi dengan nomor urut indikator 

(2) Diisi dengan nama indikator 

(3) Diambil dari laporan triwulan sebelumnya 

(4) Diambil dari laporan triwulan sebelumnya 

(5) Diambil dari laporan triwulan sebelumnya. 
(6) Diisi dengan status rencana tindak lanjut. Jika sudah selesai diisi selesai, jika 

belum selesai lanjut mengisi progres tindak lanjut tersebut 

(7) Diisi dengan progres tindak lanjut dari rekomendasi 
(8) Diisi dengan timeline penyelesaian progres tindak lanjut 

(9) Diisi sesuai kondisi pada laporan triwulan sebelumnya atau dengan kondisi terbaru 
yang telah dilakukan penyesuaian. 

(10) Diisi (jika pada Kolom 9 dengan jawaban Ya) dengan kode risiko yang relevan 
dengan Rencana Tindak Lanjut (kolom 5) dan terdaftar dalam aplikasi SAPA APIP. 

(11) Diisi (jika pada Kolom 9 dengan jawaban Ya) dengan peristiwa risiko sesuai Kode 

Risiko pada kolom 10. 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 


